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ABSTRAK

Nurjannah : Budaya dan Pola Hidup Nelayan Penerima Bantuan Program
Pengentasan Kemiskinan Melalui Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Di Kecamatan Sungai Beremas Kabupaten Pasaman
Barat, Skripsi, Jurusan Geografi FIS-UNP, 2013

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data, mengolah, menganalisis dan
mendeskripsikan tentang budaya dan pola hidup nelayan penerima bantuan program
pengentasan kemiskinan melalui kelompok usaha bersama di Kecamatan Sungai
Beremas Kabupaten Pasaman Barat di lihat dari 1) Pola Konsumsi, 2) Hubungan
Sosial, 3) Pola Keuangan dan 4) Curahan jam kerja.

Jenis penelitian ini tergolong pada penelitian deskriptif. Populasi penelitian
adalah seluruh masyarakat nelayan penerima bantuan program pengentasan
kemiskinan di Kecamatan Sungai Beremas, populasi dalam penelitian ini berjumlah
104 orang, sampel diambil dengan teknik Proportional random sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi, alat
pengumpulan data dengan menggunakan angket penelitian. Teknik analisa data
adalah secara deskriptif berupa formula persentase karena tujuannya mendapatkan
gambaran atau melihat kecendrungan-kecendrungan setiap indikator masing-masing
variabel.

Hasil penelitian menemukan sebagai berikut: 1) Pola konsumsi nelayan
penerima bantuan melalui KUBE disini masih didominasi pengeluaran untuk
konsumsi sektor makanan dengan persentase 63% dari pendapatan untuk pengeluaran
makanan, 2) Hubungan sosial masyarakat nelayan tergolong baik 3) Pola keuangan
masyarakat nelayan pengelolaan keuangannya masih kurang baik, masyarakat
cenderung boros pada saat pendapatan lebih, 4) Curahan jam kerja cukup tinggi,
terlihat dari jam kerja pokok nelayan, dan disini hanya sebagian kecil nelayan yang
mempunyai pekerjaan sampingan, 5) Temuan lain di lapangan masih ada sebagian
kecil masyarakat nelayan yang mempunyai kebiasaan atau budaya yang bisa
merugikan diri maupun keluarganya seperti berjudi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan sebuah negara dengan tingkat kemajemukan
yang tinggi. Tersebar banyak sekali suku bangsa lengkap dengan kebudayaannya
masing-masing. Budaya merupakan suatu cara hidup yang berkembang dan
dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke
generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem
agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya
seni. Bahasa, sebagaimana juga budaya merupakan bagian tak terpisahkan dari
diri manusia sehingga banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan
secara genetis.

Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh, bersifat kompleks, abstrak,
dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif. Unsur-
unsur sosio-budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial manusia.
Disisi lain budaya juga juga turut menentukan pola hidup dari masyarakat itu
sendiri, cara mereka melakukan aktivitas dalam memenuhi kebutuhan hidupnya,
dan kebiasaan itu jugalah yang terjadi pada masyarakat nelayan. Dimana
masyarakat nelayan merupakan Kkategori-kategori sosial yang membentuk

kesatuan sosial. Mereka juga memiliki sistem nilai dan simbol-simbol



kebudayaan sebagai referensi perilaku mereka sehari-hari. Faktor kebudayaan
inilah yang menjadi pembeda antara kelompok nelayan dengan kelompok sosial
lainnya. Secara geografis masyarakat nelayan adalah masyarakat yang hidup
tumbuh dan berkembang di kawasan pesisir yakni suatu kawasan antara wilayah
darat dengan laut. Sebagian besar masyarakat pesisir baik langsung maupun tidak
langsung menggantungkan kehidupannya dengan mengolah potensi sumber daya
kelautan.

Sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam ternyata penduduk
Indonesia masih banyak sekali yang hidup di bawah garis kemiskinan. Meskipun
berbagai program pengentasan kemiskinan telah dilakukan oleh pemerintah,
mulai dari program kompensasi seperti bantuan langsung tunai (BLT) kepada
masyarakat miskin dan bantuan-bantuan non-tunai lainnya, seperti beras untuk
orang miskin (Raskin), bantuan kesehatan (Askeskin) serta pendidikan (BOS dan
BKM), IDT, JPS, PEMP, LUEB, Inseminasi Buatan, PPK, P2KP dan lainnya,
namun pada kenyataannya penduduk miskin tidak berkurang dengan jumlah
yang cukup besar. Sementara sistem penanggulangan secara dinamis, berupa
pengembangan usaha produktif serta bentuk dukungan kelembagaan dan
pendampingan, diduga juga sering mengalami kendala (Elfindri, Mahdi,
Hasbullah dan Ridwan, 2005). Ironis memang, sementara setiap tahun program
kemiskinan telah dilaksanakan, dan sangat sulit sampai kepada sebuah
kesimpulan pengurangan kemiskinan sebagai konsekwensi dari kebijakan yang

telah dilakukan.



Untuk itu program-program pengentasan kemiskinan ke depan perlu
diperhatikan lebih serius, khususnya upaya peningkatan pendapatan masyarakat
kelas bawah dan penciptaan lapangan kerja. Salah satu hal yang perlu
diperhatikan dalam penyusunan strategi pengentasan kemiskinan adalah strategi
yang mengarah pada kelompok usaha bersama, yang mampu mengantarkan
masyarakat miskin keluar dari lingkaran kemiskinannya.

Salah satu program pengentasan kemiskinan yang menggunakan
kelompok usaha bersama sebagai sasaran dan alat pencapaian tujuan pada
pertengahan tahun 2007 tahun adalah program pemberdayaan fakir miskin
(P2FM) melalui Bantuan Langsung Pemberdayaan Sosial (BLPS). Program ini
dilakukan oleh Departemen Sosial untuk mendukung suksesnya program
nasional pemberdayaan masyarakat (PNPM) dengan memberikan jaminan
permodalan usaha yang mampu memfasilitasi kelompok fakir miskin yang telah
diwadahi dalam kelompok usaha bersama untuk mengelola usaha ekonomi
produktif. Persyaratan anggota kelompok usaha bersama yaitu masyarakat miskin

yang memiliki usaha ekonomi produktif sebagai nelayan.

Program kelompok usaha bersama ini sangat memberi konstribusi sekali
bagi masyarakat miskin dengan program ini yang sistem pengerjaannya
menggunakan kelompok juga memberikan sesuatu yang positif sekali karena

disini mereka bersama-sama melakukan suatu usaha untuk memenuhi kebutuhan



hidup mereka, jadi disini semuanya bertanggung jawab untuk meningkatkan

usahanya sehingga nantinya kesejahteraan mereka bisa lebih baik.

Kabupaten Pasaman Barat adalah salah satu dari 19 Kabupaten di
Propinsi Sumatera Barat dan mempunyai luas wilayah 4.248,40 km2, salah satu
kabupaten yang mendapatkan bantuan program pengentasan kemiskinan yaitu
Program P2FM melalui BLPS di propinsi Sumatera Barat pada tahun 2007.
Bantuan ini disalurkan pada 19 KUBE di 2 Kecamatan salah satunya adalah

Kecamatan Sungai Beremas yang tersebar pada 10 KUBE..

Dulunya masyarakat nelayan penerima bantuan ini melakukan
aktivitasnya mencari ikan dengan menggunakan kapal dibawah kepemilikan
seseorang, jadi hasil yang mereka dapatkan juga berbagi dengan pemilik kapal
tersebut sehingga otomatis pendapatannya relatif kecil dengan pembagian
setengah dari penghasilan yang didapat untuk pemilik kapal dan setengah lagi itu
yang dibagi bersama oleh kelompok yang pergi melaut dalam sebuah kapal

tersebut.

Dengan adanya bantuan kapal dari pemerintah yang disalurkan dalam
sistem kelompok yang pembagian penghasilan dari kapal tersebut dibagi rata
dengan semua anggota kelompok yang terlibat ikut serta didalamnya. Diharapkan
dapat membantu nelayan dalam memenuhi kebutuhannya, karena alat untuk

memenuhi kebutuhan itu sudah ada diberikan pemerintah. Namun kenyataan



B.

yang terjadi di lapangan masih ada masyarakat penerima batuan tersebut yang

kehidupannya masih belum berubah sama sekali.

Kecamatan Sungai Beremas merupakan daerah pesisir yang aktivitas
perekonomian masyarakatnya banyak bergerak di sektor kelautan, yang
kehidupan budaya dan pola hidupnya berbeda dengan daerah lain. Mata
pencaharian utama penduduk di Kecamatan Sungai Beremas adalah nelayan, hal
ini terlihat dari produksi ikan laut yang banyak dihasilkan. Karena mata
pencaharian utamanya lebih banyak sebagai nelayan, maka dalam program
P2FM melalui BLPS ini pemerintah memberikan bantuan berupa Kapal Boat

untuk setiap KUBE dimana sebuah Kapal Boat dihargai sebesar Rp 78 juta.

Untuk itulah saya tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul ”
Budaya dan Pola Hidup Nelayan Penerima Bantuan Program Pengentasan
Kemiskinan Melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di Kecamatan

Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi
masalah yang menyangkut budaya dan pola hidup nelayan penerima program
pengentasan kemiskinan melalui kelompok usaha bersama di Kecamatan

Sungai Beremas, Kabupaten pasaman barat:



1. Bagaimana pola konsumsi keluarga nelayan penerima bantuan program
pengentasan kemiskinan melalui KUBE di Kecamatan Sungai Beremas,
Kabupaten Pasaman Barat?

2. Bagaimana hubungan sosial keluarga nelayan penerima bantuan program
pengentasan kemiskinan melalui KUBE di Kecamatan Sungai Beremas,
Kabupaten Pasaman Barat?

3. Bagaimana pola keuangan keluarga nelayan penerima bantuan program
pengentasan kemiskinan melalui KUBE di Kecamatan Sungai Beremas,
Kabupaten Pasaman Barat?

4. Bagaimana curahan jam Kkerja nelayan penerima bantuan program
pengentasan kemiskinan melalui KUBE di Kecamatan Sungai Beremas,
Kabupaten Pasaman Barat?

5. Bagaimana tingkat pendidikan keluarga nelayan penerima bantuan
program pengentasan kemiskinan melalui KUBE di Kecamatan Sungai
Beremas, Kabupaten Pasaman Barat?

6. Bagaimana kesehatan keluarga nelayan penerima bantuan program
pengentasan kemiskinan melalui KUBE di Kecamatan Sungai Beremas,
Kabupaten Pasaman Barat?

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu adanya batasan
masalah agar penelitian ini lebih terarah. Adapun batasan masalah dalam

penelitian ini adalah variabel yang diteliti meliputi: Pola konsumsi, Hubungan



sosial, Pola keuangan dan Curahan jam kerja. Penelitian ini dilakukan di

Kecamatan Sungai Beremas.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan Identifikasi dan Pembatasan Masalah maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana pola konsumsi keluarga nelayan penerima bantuan program
pengentasan kemiskinan penduduk melalui KUBE di Kecamatan Sungai
Beremas, Kabupaten Pasaman Barat.

b. Bagaimana hubungan sosial nelayan penerima bantuan program
pengentasan kemiskinan penduduk melalui KUBE di Kecamatan Sungai
Beremas, Kabupaten Pasaman Barat.

c. Bagaimana pola keuangan masyarakat nelayan penerima bantuan program
pengentasan kemiskinan melalui KUBE di Kecamatan Sungai Beremas,
Kabupaten Pasaman Barat.

d. Bagaimana curahan jam Kkerja nelayan penerima bantuan program
pengentasan kemiskinan melalui KUBE di Kecamatan Sungai Beremas,
Kabupaten Pasaman Barat.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan data atau informasi, membahas dan mendeskripsikan, data

tentang:



1. Pola konsumsi keluarga nelayan penerima bantuan program pengentasan
kemiskinan melalui KUBE di Kecamatan Sungai Beremas, Kabupaten
Pasaman Barat.

2. Hubungan sosial keluarga nelayan penerima bantuan program pengentasan
kemiskinan melalui KUBE di Kecamatan Sungai Beremas, Kabupaten
Pasaman Barat.

3. Pola keuangan nelayan penerima bantuan program pengentasan kemiskinan
melalui KUBE di Kecamatan Sungai Beremas, Kabupaten Pasaman Barat

4. Curahan Jam Kkerja nelayan penerima bantuan program pengentasan
kemiskinan melalui KUBE di Kecamatan Sungai Beremas, Kabupaten
Pasaman Barat.

F. Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan batasan masalah dan tujuan penelitian yang telah dijelaskan,
maka hasil penelitian ini dapat berguna untuk:

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Strata
Satu (SI) pada jurusan Pendidikan Geografi Fakultas lImu Sosial Universitas
Negeri padang.

2. Sebagai sumbangan informasi terhadap Departemen terkait yang
melaksanakan program pemberdayaan masyarakat ini untuk bagaimana
baiknya kedepan.

3. Sebagai sumbangan informasi bagi yang membutuhkan untuk penelitian

lanjutan.



4. Sebagai bahan untuk mengembangkan khasanah ilmu pengetahuan terutama

yang berhubungan dengan objek penelitian ini.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan dan pembahasan dibagian terdahulu maka diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pola konsumsi masyarakat, pada umumnya konsumsi untuk bahan
makanan jauh lebih besar dari pada konsumsi untuk non makanan. Ini
menunjukkan kesejahteraan masyarakat masih rendah dan hampir semua
pendapatan masyarakat nelayan disini digunakan untuk pengeluaran
makanan dan non makanan. Dan juga disini pengeluaran nelayan pada
hal-hal tertentu sangat besar sehingga banyak dari pendapatan yang
habis untuk hal tersebut, sehingga tidak tercapainya tujuan dari program
pengentasan kemiskinan melalui KUBE ini tadi disebabkan pola
konsumsi masyarakat nelayan yang cenderung kurang baik.

2. Hubungan sosial tergolong cukup baik. Terlihat dari mereka yang saling
berkunjung satu sama lainnya.

Pola keuangan, Sebagian besar masyarakat nelayan disini
minatnya untuk menabung masih rendah hal ini terlihat dari saat mereka

ber pendapatan lebih mereka cenderung menggunakan uang membeli

hal-hal yang mereka inginkan terlebih dahulu dibandingkan mereka

menabungkan uangnya. Sehingga pada saat pendapatan mereka rendah
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barulah mereka mengeluh dengan keadaannya. Disini pengaturan
keuangan mereka belum begitu baik ini menyebabkan tidak tepatnya

sasaran dari program pengentasan kemiskinan melalui KUBE ini.

3. Curahan jam kerja, pada umumnya jam kerja nelayan disini diatas rata-
rata jam kerja, dan disamping itu mereka juga mempunyai pekerjaan
sampingan lainnya untuk membantu pemenuhan kebutuhan hidup
mereka. Disini jam kerja juga turut menentukan keberhasilan dari suatu
program karena semakin banyak waktu yang dicurahkan seseorang
untuk melakukan aktivitas untuk memenuhi kebutuhan hidupnya maka
semakin banyak pula imbalan yang akan dia dapatkan dari pekerjaannya
tersebut.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan diatas
maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat nelayan diharapkan untuk lebih bisa mengelola
keuangan keluarganya, agar pada saat cuaca atau pendapatan kecil bisa
mengambil dari tabungan.

2. Diharapkan peran aktif pemerintah dalam mengupayakan berbagai jenis
pemberdayaan dan langsung mengontrol dari pekerjaan nelayan ini
karena telah banyak program dari pemerintah tersbut sia-sia saja karena

tidak adanya pantauan dari pemerintah yang bersangkutan.
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